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Abstract: Numbers of studies have dealt with students’ entrepreneurship interests. Nevertheless,
very few researchers studied students’ decision regarding whether or not they continue their startup
businesses. This study aims to investigate if students’ entrepreneurial attitudes, environmental per-
spectives for entrepreneurship, and perceptions about the entrepreneurship skills have significant
effects on the entrepreneurships interests of the students who do not continue their business during
their study. Samples were selected using random sampling method. 133 students became the samples
of the study. The structural equation modeling-partial least square (PLS-SEM) was a technique em-
ployed to analyze the data. This study found the entrepreneurial attitudes, environmental perspec-
tives for entrepreneurship and entrepreneurship skills perceptions significantly affected the stu-
dents’ interest in entrepreneurship. 67.9% of the determination coefficient (R2) indicated that the
variability of an interest construct in entrepreneurship (Y) can be explained by the variability con-
struct of entrepreneurial attitudes, environmental perspectives for entrepreneurship, and the per-
ception of entrepreneurship skills. The results of this study have confirmed the theoretical planned
behavior based entrepreneurship interest models as found in the previous studies.

Keywords: the entrepreneurial attitudes, the environmental perspectives for entrepreneurship, the
perception of entrepreneurship skills, entrepreneurship interests, the theory of planned behavior,
SEM-PLS

Abstrak: Penelitian yang berfokus pada minat berwirausaha pada mahasiswa sudah banyak dilakukan.
Walau demikian penelitian yang secara spesifik meneliti mahasiswa yang memilih untuk tidak
melanjutkan rintisan usahanya pada saat kuliah belum banyak dilakukan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh sikap kewirausahaan, perspektif lingkungan untuk berwirausaha, dan
persepsi kemampuan berwirausaha terhadap minat untuk berwirausaha pada mahasiswa yang tidak
melanjutkan rintisan usaha pada saat kuliah. Sampel diseleksi menggunakan metode random sam-
pling. Jumlah sampel ditentukan sebanyak 133 mahasiswa. Data dianalisis dengan menggunakan
structural equation modeling–partial least square (SEM–PLS). Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa sikap kewirausahaan, perspektif lingkungan untuk berwirausaha, dan persepsi kemampuan
berwirausaha berpengaruh secara signifikan terhadap minat untuk berwirausaha. Nilai koefisien
determinasi (R2) sebesar 67,9% menunjukkan bahwa variabilitas konstruk minat untuk berwirausaha
(Y) dapat dijelaskan oleh variabilitas konstruk sikap kewirausahaan, perspektif lingkungan untuk
berwirausaha, dan persepsi kemampuan berwirausaha. Hasil penelitian ini mengonfirmasi model
minat berwirausaha berbasiskan teori perilaku terencana yang telah dilakukan pada penelitian-
penelitian sebelumnya.

Kata kunci: sikap kewirausahaan, perspektif lingkungan untuk berwirausaha, persepsi kemampuan
berwirausaha, minat berwirausaha, teori perilaku terencana, SEM-PLS

Pendidikan kewirausahaan melalui pendirian rin-
tisan usaha diharapkan dapat meningkatkan ke-
inginan pada mahasiswa untuk menjadi wirausa-

hawan. Mahasiswa mendirikan usaha sesuai
dengan passion yang ada dan sumber daya yang
dikuasainya. Melalui pendirian rintisan usaha,
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proses bisnis yang terjadi pada perusahaan, dapat
dialami sendiri oleh mahasiswa. Supaya rintisan
usaha dapat bertahan, diperlukan jiwa dan sema-
ngat kewirausahaan, agar usaha tersebut dapat
berkembang melalui berbagai inovasi. Dalam
institusi pendidikan tinggi berbasis entrepreneur-
ship, fakta awal menunjukkan bahwa pada pro-
gram studi manajemen, terdapat 57 persen maha-
siswa yang memutuskan untuk tidak melanjutkan
usaha rintisannya setelah lulus kuliah.

Mahasiswa yang memutuskan karier mere-
ka sebagai seorang entrepreneur, memilih untuk
mempertahankan usahanya. Pada sisi lain, mun-
cul pertanyaan mengenai apa yang dipilih sebagai
karier, pada mahasiswa yang tidak melanjutkan
usahanya, setelah lulus kuliah. Keputusan maha-
siswa untuk tidak melanjutkan usaha rintisan
ini kemungkinan disebabkan oleh keinginan un-
tuk bekerja di perusahaan keluarga, membuka
bisnis baru yang berhubungan dengan bidang
pekerjaan keluarga, membuka usaha rintisan
baru yang berhubungan dengan passion, bekerja
di perusahaan orang lain untuk mencari penga-
laman, bekerja di perusahaan orang lain atau
melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi.
Penelitian ini difokuskan pada mahasiswa yang
tidak melanjutkan usahanya. Berangkat dari hal
inilah peneliti ingin menggali lebih dalam menge-
nai hal-hal yang dapat memengaruhi minat berwi-
rausaha pada mahasiswa yang tidak melanjutkan
bisnisnya di Universitas Ciputra.

Minat untuk berwirausaha menurut Ajzen
(1991) dan Krueger et al. (2000) dipengaruhi
oleh tiga kondisi psikologis yaitu: (1) sikap
kewirausahaan (attitude towards behaviour); (2)
perspektif lingkungan untuk berwirausaha (sub-
jective norms); (3) persepsi kemampuan berwira-
usaha (perceived behaviour control). Attitude
towards behaviour adalah evaluasi terhadap ke-
percayaan mengenai objek perilaku secara spe-

sifik yang disebut sikap. Subjective norms adalah
evaluasi terhadap kepercayaan mengenai harapan
dan pengaruh orang-orang di sekitar. Perceived
behaviour control adalah evaluasi mengenai ke-
mampuan diri seseorang untuk memunculkan
perilaku. Penelitian ini bertujuan untuk mengeta-
hui pengaruh sikap kewirausahaan, perspektif
lingkungan untuk berwirausaha, dan persepsi
kemampuan berwirausaha terhadap minat untuk
berwirausaha.

Minat untuk Berwirausaha

Minat menurut Ajzen (1991) adalah kesiap-
an seseorang untuk melakukan perilaku tertentu.
Definisi berwirausaha menurut Kao (1993) “usa-
ha untuk menciptakan nilai melalui pengenalan
kesempatan bisnis, manajemen pengambilan
risiko yang tepat, dan melalui keterampilan ko-
munikasi dan manajemen untuk memobilisasi
manusia, uang, dan bahan-bahan baku atau sum-
ber daya lain yang diperlukan untuk menghasilkan
proyek supaya terlaksana dengan baik”. Dalam
konteks kewirausahaan yang dilihat dari minat
mahasiswa untuk berwirausaha, Kautonen et al.
(2013) mendefinisikan minat sebagai keyakinan
diri seseorang mengenai niat mereka untuk men-
dirikan usaha baru dan secara sadar berencana
untuk melakukannya pada masa depan. Kewira-
usahaan bisa dilihat dari minat seseorang dalam
menciptakan inovasi berupa produk baru seperti
yang banyak ditemui di usaha-usaha kecil mene-
ngah di Indonesia dan bisa ditanamkan melalui
pelatihan, pendidikan, maupun kebiasaan-kebia-
saan dalam keluarga dan lingkungan hidup sese-
orang. Sehingga minat untuk berwirausaha dapat
diartikan sebagai langkah awal dari suatu proses
pendirian sebuah usaha yang umumnya bersifat
jangka panjang (Lee & Wong, 2004). Oleh ka-
rena itu, “pemahaman tentang minat seseorang
untuk berwirausaha (entrepreneurial intention)
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pikir kewirausahaan yang dapat memunculkan
minat untuk berwirausaha. Dalam konteks ini,
penelitian ini mengkaji apakah perspektif ling-
kungan sosial berpengaruh terhadap minat untuk
berwirausaha.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sumar-
sono (2013) menjelaskan bahwa upaya untuk
mengembangkan minat berwirausaha pada ka-
langan mahasiswa diperlukan karena minat ber-
wirausaha telah terbukti menjadi prediktor bagi
perilaku berwirausaha. Selain itu, dari penelitian
yang sama juga menemukan bahwa mahasiswa
yang berlatar belakang orang tua wirausahawan
memiliki minat berwirausaha yang tinggi, seba-
liknya mahasiswa dengan orang tua sebagai kar-
yawan kurang mempunyai keinginan menjadi
wirausaha. Sehingga dapat dikatakan bahwa latar
belakang pekerjaan orang tua atau lingkungan
keluarga dapat memengaruhi minat berwira-
usaha.

Penelitian Aprilianty (2012) mendukung
hasil penelitian Sumarsono (2013). Aprilianty
(2012) menjelaskan bahwa anak dengan orang
tua wirausahawan akan terinspirasi menjadi wira-
usaha. Anak yang orang tuanya memberi bim-
bingan kewirausahaan ekstra cenderung meng-
ikuti jejak menjadi wirausaha dengan bidang
usaha yang sejenis. Permintaan tolong orang tua
kepada anak untuk membantu melakukan peker-
jaan kecil sampai besar dapat melatih dan me-
ngembangkan minat anak berwirausaha. Ling-
kungan keluarga memiliki pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap minat berwirausaha
(Aprilianty, 2012).

Penelitian Carr et al. (2007) bertujuan un-
tuk mengetahui lebih dalam apakah kepemilikan
bisnis keluarga berkontribusi dalam pembentuk-
an minat berwirausaha menggunakan Theory of
Planned Behaviour (TPB). Salah satu variabel
yang diuji dalam penelitian Carr et al. (2007)

dapat mencerminkan kecenderungan orang untuk
mendirikan usaha secara riil” (Jenkins & John-
son, 1997). Berdasarkan pandangan Malebana
(2014), indikator untuk mengukur variabel ini
adalah: (a) kesiapan mental mahasiswa untuk
berwirausaha; (b) kemauan diri untuk berjuang
menjadi wirausaha; (c) jangka waktu yang di-
inginkan untuk memulai bisnis.

Sikap Kewirausahaan

Menurut Ajzen (1991) “sikap secara lang-
sung memengaruhi minat. Keinginan individu
untuk melakukan sesuatu bergantung dari apakah
individu tersebut memiliki penilaian positif (ber-
manfaat, penting, menyenangkan, nyaman, dan
sebagainya) atau memiliki penilaian negatif
(mengganggu, tidak penting, buruk, dan sebagai-
nya)”. Merujuk pada penelitian Krueger et al.
(2000), dalam penelitian ini akan dikaji apakah
sikap kewirausahaan berpengaruh terhadap mi-
nat untuk berwirausaha. Penelitian Ferreira et
al. (2012) mengindikasikan bahwa sikap individu
berpengaruh secara signifikan terhadap minat
untuk berwirausaha. Menurut Malebana (2014)
indikator-indikator yang dapat dipakai untuk
mengukur sikap berwirausaha adalah: (a) hasrat
self-employment mahasiswa; (b) ambisi mahasis-
wa menjadi wirausaha. Sehingga hipotesis 1
pada penelitian ini adalah, semakin positif sikap
mahasiswa terhadap kewirausahaan, semakin
tinggi minat mahasiswa untuk berwirausaha.

Perspektif Lingkungan Sosial untuk Berwirausaha

Lingkungan sosial termasuk keluarga adalah
salah satu faktor yang sangat berpengaruh ter-
hadap munculnya minat untuk berwirausaha.
Calon penerus perusahaan keluarga cenderung
mengenal kewirausahaan sejak kecil. Hal ini
adalah cara yang efektif dalam menularkan pola
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adalah perceived family support atau yang dise-
but sebagai perspektif lingkungan untuk berwira-
usaha dalam penelitian ini. Dikatakan dalam
penelitian Carr et al. (2007) bahwa perceived
family support berpengaruh secara signifikan
pada minat untuk berwirausaha. Berdasarkan
pandangan Malebana (2014), indikator untuk
mengukur variabel ini adalah: (a) dukungan
orang tua terhadap keputusan mahasiswa untuk
berwirausaha; (b) dukungan teman terhadap
keputusan mahasiswa untuk berwirausaha.

Persepsi Kemampuan Berwirausaha (Perceived
Behaviour Control/PBC)

Menurut Yogatama (2013), PBC merupakan
keyakinan individu mengenai seberapa besar
kontrolnya untuk memunculkan perilaku. PBC
dapat memengaruhi perilaku secara langsung
dan tidak langsung, yang mana pengaruh secara
tidak langsung dilakukan dengan cara memenga-
ruhi minat seseorang untuk melakukan sesuatu
perilaku. Keyakinan ini berasal dari persepsinya
mengenai kesulitan, risiko, dan tantangan yang
tercakup bila ingin mengeluarkan perilaku. Keya-
kinan ini juga mencakup tentang persepsi apakah
dirinya mampu atau tidak untuk memunculkan
suatu perilaku perilaku tersebut dengan memper-
timbangkan kesulitan, risiko, dan tantangan yang
menyertai. Dengan kata lain, PBC juga dapat
dilihat sebagai self-efficacy seseorang untuk me-
munculkan perilaku. Dalam konteks ini, peneliti
ingin meneliti apakah persepsi kemampuan ber-
wirausaha berpengaruh terhadap minat untuk
berwirausaha. Berdasarkan pandangan Malebana
(2014), indikator untuk mengukur variabel ini
adalah: (a) pandangan akan kemampuan maha-
siswa untuk berwirausaha; (b) tingkat kesulitan
berwirausaha bagi mahasiswa; (c) persepsi me-
ngenai penting-tidaknya modal; (d) kemampuan

mahasiswa untuk melihat masalah dalam peker-
jaan.

Metode

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah maha-
siswa tingkat akhir program studi manajemen
Universitas Ciputra yang sedang menempuh mata
kuliah Proyek Kewirausahaan yang memutuskan
untuk tidak melanjutkan usahanya sesudah lulus.
Berdasarkan survei awal peneliti, mereka yang
memutuskan untuk tidak melanjutkan usahanya
kurang lebih ada sekitar 57% yaitu sejumlah
201 mahasiswa. Penentuan sampel menggunakan
metode random sampling. Jumlah sampel berda-
sarkan tabel Krecjie dengan tingkat kepercayaan
0,05 dibutuhkan sebanyak 132 sampel (Shomad
dan Purnomosidhi, 2013).

Pengumpulan Data

Data diambil dengan membagikan kuesioner
kepada responden yang terpilih. Responden di-
beri kuesioner kemudian diminta untuk menja-
wab pertanyaan dengan pilihan jawaban tertutup
menggunakan skala Likert. Pilihan jawaban ter-
sebut diberi skala 1–5 yang mewakili sangat
tidak setuju, sampai dengan sangat setuju. Dari
data yang terkumpul, 133 data responden dinya-
takan layak, sisanya tidak dimasukkan dalam
sampel karena pengisian yang tidak lengkap.

Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan adalah
analisis Structural Equation Modeling-Partial
Least Square (SEM-PLS). Metode ini dipilih
oleh peneliti karena variabel penelitian ini sifat-
nya laten. Variabel laten adalah variabel yang
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nilai kuantitatifnya tidak dapat diketahui secara
langsung melainkan dipresentasikan oleh nilai
kuantitatif yang hipotetis (Yamin & Kurniawan,
2011). PLS adalah salah satu metode alternatif
SEM, yaitu sebuah pengembangan model persa-
maan berganda dari prinsip ekonometri digabung-
kan dengan prinsip pengaturan psikologi dan
sosiologi (Yamin & Kurniawan, 2011).

Gambar 1 Model PLS

Keterangan:
X1 = variabel “Sikap Kewirausahaan”
X2 = variabel “Perspektif Lingkungan untuk Berwirausaha”
X3 = variabel “Persepsi Kemampuan Berwirausaha”
Y = variabel “Minat untuk Berwirausaha”
X1,1 – X1,5 = indikator variabel “Sikap Kewirausahaan”
X2,1 – X2,2 = indikator variabel “Perspektif Lingkungan untuk Berwirausaha”
X3,1 – X3,7 = indikator variabel “Persepsi Kemampuan Berwirausaha”
Y1 – Y4 = indikator variabel “Minat untuk Berwirausaha”
[1,1 – [1,5 = measurement error indikator variabel “Sikap Kewirausahaan”
[2,1 – [2,2 = measurement error indikator variabel “Perspektif Lingkungan untuk Berwirausaha”
[3,1 – [3,7 = measurement error indikator variabel “Persepsi Kemampuan Berwirausaha”
[4,1 – [4,4 = measurement error indikator variabel “Minat untuk Berwirausaha”
[4 = structural error variabel “Minat untuk Berwirausaha”

Hasil dan Pembahasan

Data yang didapatkan dari kuesioner dire-
kapitulasi ke dalam Microsoft Excel dan kemu-
dian dilakukan proses analisis data menggunakan
metode Partial Least Square dengan perangkat
lunak SmartPLS (Ghozali, 2011) sebagai berikut.

1. Membuat diagram jalur
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2. Path estimation dan loading

Path estimation merupakan nilai koefisien
jalur konstruk laten yang dilakukan dengan
bootstrapping. Loading merupakan nilai koefisien
jalur antara variabel laten dengan indikatornya.
Dalam penelitian ini didapatkan nilai koefisien
jalur (path coefficient) 0,551 untuk variabel X1,
0,193 untuk variabel X2, 0,193 untuk variabel
X3 terhadap variabel Y pada Tabel 1. Sementara
itu, nilai loading dalam penelitian ini adalah
nilai koefisien jalur pada outer model yaitu yang
tertulis sebagai Original Sample pada Tabel 2.

Tabel 1 Path Coefficient pada Hasil Bootstrapping

Tabel 2 Outer Loadings pada Hasil Bootstrapping

 
Original 

Sample (O) 
Sample Mean 

(M) 
Standard Deviation 

(STDEV) 
T Statistics 

(|O/STDEV|) P Values 

X1.1 <- X1 0,886 0,883 0,030 29,717 0,000 
X1.2 <- X1 0,897 0,895 0,025 35,761 0,000 
X1.3 <- X1 0,883 0,879 0,029 30,072 0,000 
X1.4 <- X1 0,856 0,853 0,028 30,456 0,000 
X1.5 <- X1 0,885 0,884 0,033 27,198 0,000 
X2.1 <- X2 0,904 0,899 0,030 30,245 0,000 
X2.2 <- X2 0,909 0,906 0,026 34,995 0,000 
X3.1 <- X3 0,711 0,709 0,051 14,078 0,000 
X3.2 <- X3 0,756 0,753 0,044 17,009 0,000 
X3.3 <- X3 0,801 0,795 0,044 18,305 0,000 
X3.4 <- X3 0,756 0,753 0,047 16,196 0,000 
X3.5 <- X3 0,786 0,786 0,044 18,018 0,000 
X3.6 <- X3 0,745 0,744 0,042 17,792 0,000 
X3.7 <- X3 0,825 0,825 0,025 33,080 0,000 

Y1 <- Y 0,849 0,850 0,036 23,743 0,000 
Y2 <- Y 0,833 0,833 0,053 15,856 0,000 
Y3 <- Y 0,875 0,873 0,029 29,751 0,000 
Y4 <- Y 0,818 0,816 0,035 23,175 0,000 

 
Original 

Sample (O) 
Sample Mean 

(M) 
Standard Deviation 

(STDEV) 
T Statistics 

(|O/STDEV|) P Values 

X1 -> Y 0,551 0,555 0,065 8,488 0,000 
X2 -> Y 0,193 0,180 0,071 2,696 0,007 
X3 -> Y 0,193 0,200 0,060 3,208 0,001 

3. Evaluasi model fit

a. Evaluasi outer model
• Uji Validitas (Uji Convergent Validity)

“Rule of thumb yang digunakan dalam uji
validitas konvergen adalah outer loading > 0,7,
communality > 0,5, dan AVE > 0,5” (Abdillah
& Jogiyanto, 2015). Berdasarkan Tabel 2 dan
3 semua variabel menunjukkan hasil yang valid
karena nilai outer loading dalam kolom Origi-
nal Sample (O) lebih besar dari 0,5, commu-
nality > 0,5, dan AVE > 0,5.
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Tabel 5 Latent Variable Correlations, dan Akar AVE

Tabel 3 Communalities dan Average Variance
Extracted (AVE)

• Uji Discriminant Validity
Menurut Abdillah & Jogiyanto (2015), uji
validitas diskriminan dinilai berdasarkan cross
loading yaitu harus lebih besar dari 0,7 dan
lebih besar dibandingkan dengan nilai cross
loading lainnya. Metode lain yang digunakan
adalah dengan membandingkan akar AVE
setiap konstruk dengan korelasi variabel laten.
Model mempunyai validitas diskriminan yang
cukup jika akar AVE > korelasi variabel laten.
Berdasarkan Tabel 4 dan 5, dinyatakan bahwa
variabel penelitian ini valid karena memenuhi
semua rule of thumb yang diberikan.

Tabel 4 Cross Loading

 X1 X2 X3 Y 
X1.1 0,886 0,595 0,509 0,712 
X1.2 0,897 0,573 0,475 0,672 
X1.3 0,883 0,509 0,515 0,675 
X1.4 0,856 0,546 0,492 0,649 
X1.5 0,885 0,581 0,545 0,744 
X2.1 0,566 0,904 0,504 0,586 
X2.2 0,589 0,909 0,533 0,600 
X3.1 0,222 0,348 0,711 0,270 
X3.2 0,488 0,352 0,756 0,510 
X3.3 0,498 0,387 0,801 0,466 
X3.4 0,448 0,398 0,756 0,382 
X3.5 0,408 0,477 0,786 0,484 
X3.6 0,335 0,549 0,745 0,477 
X3.7 0,585 0,524 0,825 0,623 
Y1 0,665 0,535 0,604 0,849 
Y2 0,648 0,658 0,490 0,833 
Y3 0,732 0,592 0,551 0,875 
Y4 0,595 0,402 0,438 0,818 

Variabel Communalities AVE Hasil 

 X1 0,777 0,777 Valid 
 X2 0,822 0,822 Valid 
X3 0,592 0,592 Valid 
 Y 0,712 0,712 Valid  

Latent Variable Correlations 
Akar AVE Hasil 

 Y X3 X2 X1 
Y 1,000    0,844 Valid 
X3 0,621 1,000   0,769 Valid 
X2 0,654 0,572 1,000  0,907 Valid 
X1 0,785 0,576 0,637 1,000 0,881 Valid 

• Uji Reliabilitas (Uji Composite Reability)
Uji realibilitas dalam PLS menggunakan dua
metode yaitu Composite Reliability dan Cron-
bach’s Alpha. Berdasarkan Tabel 6, semua
variabel menunjukkan hasil yang reliabel
karena nilai Composite Reliability maupun
Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,7 (Ab-
dillah & Jogiyanto, 2015).

Tabel 6 Uji Composite Reability

Variabel 
Composite 
Reliability 

Cronbachs 
Alpha Hasil 

Y 0,908 0,866 Reliabel 
X1 0,946 0,928 Reliabel 
X2 0,902 0,783 Reliabel 
X3 0,910 0,886 Reliabel 

• Goodness of Fit/GOF

Tabel 7 Goodness of Fit/GOF

Nilai GOF didapatkan dari hasil hitung akar
communality dikalikan dengan R2. GOF
dikatakan baik apabila nilainya lebih kecil
daripada 0,9. Dari Tabel 7 di atas dihasilkan
GOF yang baik bagi semua variabel karena
nilainya kurang dari 0,9.

• Koefisien Determinasi (R2)
Model PLS pada penelitian ini memiliki nilai
R2 sebesar 0,679 yang berarti variabilitas
konstruk Y dapat dijelaskan oleh variabilitas
konstruk X1, X2, dan X3 sebesar 67,9%.
Sedangkan 32,1% dijelaskan oleh variabel
lain di luar penelitian.

• Uji Q Square (prediction relevance atau Stone-
Geisser’s)

 X1 X2 X3 Y 

Communality 0,777 0,822 0,592 0,712 

SQRT(com) 0,882 0,906 0,769 0,844 

GOF [SQRT 
(communality)*R2] 0,599 0,615 0,522 0,573 
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Nilai Q-square > 0 menunjukkan model
memiliki predictive relevance; sebaliknya jika
nilai Q-Square d” 0 menunjukkan model
kurang memiliki predictive relevance. Perhi-
tungan Q-Square dilakukan dengan rumus
sebagai berikut.
Q2 = 1 – (1 – 0,679) = 1 – 0,321 = 0,679
Dari hasil perhitungan Q2

 disimpulkan bahwa
besarmya keragaman dari data penelitian yang
dapat dijelaskan oleh model struktural adalah
sebesar 67,9% sedangkan 32,1% lainnya
dijelaskan oleh variabel lain.

• Uji f Square (effect size)
Uji ini dilakukan untuk mengetahui kebaikan
model dengan melihat nilai f square pada
program SmartPLS.

Tabel 8 f Square

hipotesis pada pengujian ini, antara lain seba-
gai berikut.
H1. Pengaruh sikap kewirausahaan terhadap

minat untuk berwirausaha didapatkan
hasil t-statistik = 8,488 yang mana nilai-
nya lebih besar dari 1,96. Dapat dika-
takan karena variabel signifikan pada
tingkat kepercayaan 95% dan sikap ke-
wirausahaan berpengaruh secara positif
terhadap minat untuk berwirausaha.

H2. Pengaruh perspektif lingkungan untuk
berwirausaha terhadap minat untuk ber-
wirausaha didapatkan hasil t-statistik =
2,696 yang mana nilainya lebih besar
dari 1,96. Dapat dikatakan karena varia-
bel signifikan pada tingkat kepercayaan
95% dan perspektif lingkungan untuk
berwirausaha berpengaruh secara positif
terhadap minat untuk berwirausaha.

H3. Pengaruh persepsi kemampuan berwira-
usaha terhadap minat untuk berwira-
usaha didapatkan hasil t-statistik =
3,208 yang mana nilainya lebih besar
dari 1,96. Dapat dikatakan karena varia-
bel signifikan pada tingkat kepercayaan
95% dan persepsi kemampuan berwira-
usaha berpengaruh secara positif terha-
dap minat untuk berwirausaha.

Pengaruh sikap kewirausahaan, perspektif
lingkungan untuk berwirausaha, dan persepsi
kemampuan berwirausaha terhadap minat untuk
berwirausaha telah diteliti oleh beberapa peneliti
sebelumnya dengan menggunakan Theory of
Planned Behaviour (TPB). Dalam penelitian ini,
ketiga hipotesis yang dibangun oleh peneliti
telah didapati berpengaruh secara signifikan.
Hal ini mendukung penelitian Yogatama (2013)
dalam penggunaan TPB untuk mengukur minat
seseorang untuk melakukan sesuatu yang mana
dalam penelitian ini dicerminkan dengan minat
mahasiswa untuk berwirausaha.

 Y 

Y  

X3 0,069 

X2 0,061 

X1 0,498 

Kriteria yang diusulkan oleh Cohen tentang
besar kecilnya ukuran efek adalah sebagai
berikut:
0 < d < 0,2 Efek kecil
0,2 < d < 0,8 Efek sedang
d > 0,8 Efek besar
Dengan demikian maka variabel X3 dan X2
dalam penelitian ini memiliki efek kecil dan
variabel X1 memiliki efek sedang terhadap
variabel Y.

• Pengujian hipotesis
Berdasarkan Tabel 1 didapatkan hasil bahwa
variabel X1, X2, dan X3 memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap variabel Y karena
nilai t-nya lebih besar dari 1,96. Dengan
demikian didapatkan hasil untuk menjawab
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Sikap kewirausahaan terbukti memiliki pe-
ngaruh signifikan terhadap minat untuk berwira-
usaha. Hal ini mendukung penelitian Ferreira et
al. (2012) bahwa personal attitudes atau yang
disebut sebagai sikap kewirausahaan dalam
penelitian ini berpengaruh signifikan terhadap
minat untuk berwirausaha. Hal ini juga mendu-
kung penelitian yang dilakukan oleh Aprilianty
(2012) bahwa variabel ini berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap minat untuk ber-
wirausaha. Sikap kewirausahaan ini perlu didu-
kung dengan adanya kegiatan-kegiatan praktik
kewirausahaan. Dengan adanya praktik kewira-
usahaan maka minat untuk berwirausaha diha-
rapkan juga akan semakin mantap.

Perspektif lingkungan untuk berwirausaha
terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap
minat untuk berwirausaha. Hal ini mendukung
penelitian yang dilakukan oleh Carr et al. (2007)
bahwa perceived family support atau yang dise-
but sebagai perspektif lingkungan dalam penelitian
ini berpengaruh signifikan terhadap minat untuk
berwirausaha. Hal ini mendukung penelitian yang
dilakukan oleh Suharti & Sirine (2011) bahwa
dorongan dari unsur-unsur lingkungan sosial
seperti motivasi dari teman dekat dan keluarga
terbukti berpengaruh secara positif terhadap
minat untuk berwirausaha. Maka dari itu, untuk
dapat meningkatkan minat mahasiswa untuk
berwirausaha dibutuhkan dukungan dari pihak
keluarga dan teman-teman terdekat. Semakin
besar dukungan yang diberikan akan semakin
memudahkan mahasiswa untuk menentukan ka-
rier setelah lulus kuliah.

Persepsi kemampuan berwirausaha terbukti
memiliki pengaruh signifikan terhadap minat
untuk berwirausaha. Hal ini mendukung peneli-
tian yang dilakukan oleh Sumarsono (2013)
bahwa persepsi kemampuan berwirausaha yang
disebutnya sebagai efikasi diri (self-efficacy) me-
miliki pengaruh signifikan terhadap minat untuk

berwirausaha. Hanya keinginan dari mahasiswa
sendiri-lah yang mampu mendorong mereka un-
tuk berwirausaha. Penelitian Sumarsono (2013)
juga membuktikan bahwa program-program
kewirausahaan yang meliputi pelatihan maupun
pemberian motivasi yang dilakukan oleh fakultas
ekonomi mempunyai dampak terhadap minat
untuk berwirausaha. Pelatihan, seminar, maupun
workshop terkait kewirausahaan masih cukup
penting untuk dilakukan demi meningkatkan
keyakinan diri mahasiswa akan kemampuannya
berwirausaha.

Penelitian ini juga mendukung penelitian
yang dilakukan oleh Suharti & Sirine (2011)
bahwa persepsi kemampuan berwirausaha memi-
liki pengaruh yang signifikan terhadap minat
untuk berwirausaha. Persepsi kemampuan berwi-
rausaha menurut Suharti & Sirine (2011) meli-
puti dua elemen yang berpengaruh kuat yaitu
keyakinan diri dan otonomi dan otoritas. Persepsi
kemampuan berwirausaha dapat dikembangkan
melalui pelatihan atau praktik bisnis yang dapat
meningkatkan keyakinan diri mahasiswa. Selain
itu, diperlukan juga pemberian kebebasan penuh
kepada mahasiswa dalam menentukan pilihan
karier mereka sendiri.

Kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
munculnya minat kewirausahaan pada mahasiswa
yang tidak melanjutkan usahanya, tetap mengikuti
model TPB. Untuk itu, model pembelajaran kewi-
rausahaan dalam rangka memunculkan keinginan
untuk berwirausaha mahasiswa, hendaknya me-
ngedepankan pembentukan pola sikap, memuncul-
kan lingkungan yang mendukung serta mengasah
kemampuan kewirausahaan mahasiswa. Hasil
penelitian ini juga membuktikan bahwa sekalipun
mahasiswa memilih untuk tidak melanjutkan
usahanya, bukan berarti mereka tidak ada minat
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untuk berwirausaha. Keinginan untuk tidak me-
lanjutkan usaha kemungkinan disebabkan oleh
pertimbangan lainnya. Penelitian selanjutnya da-
pat diarahkan pada perbedaan model pembentuk-
an minat berwirausaha antara mereka yang memi-
lih melanjutkan dan tidak melanjutkan usaha serta
mengkaji faktor yang menyebabkan keduanya.
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